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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Hai, Teman-Teman!
Apakah kalian pernah berkunjung ke kebun binatang?

Dalam cerita ini, Ali akan mengajak kalian untuk
berkeliling di kebun binatang. Cerita bermula ketika Ali tidak 

sengaja bertemu seekor lutung kecil yang tersesat. Ali merasa 
kasihan dan ingin mengantarnya pulang. 

Bagaimana keseruan Ali mengantar lutung kecil pulang? 
Mari kita ikuti mereka!

Bandung, Juli 2021
Gagas Setyabrata
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Ali dan Bunda senang.
Mereka pergi ke kebun binatang.
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Ali bermain dengan binatang.
Ali juga memberi mereka makan.
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Lihat! Jerapah suka makan wortel.
Begitu juga dengan kelinci.
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Gajah mengusap kepala Ali.
Ali jadi geli.

Hi hi hi.
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Siang ini panas sekali.
Ali makan es krim stroberi.

Ting tong. Es krim!
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Ali dan Bunda duduk di taman.
Mereka makan bekal.

Nyam nyam. Kenyang.
Lalu, Ali pergi main sendiri.
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Saat asyik bermain 
ada bunyi sesuatu.

Bunyi apakah itu?
  

Srek. Srek. 
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Ternyata seekor lutung kecil.
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Lutung kecil yang malang.
Rupanya ia tersesat.

Ali mengantar Lutung pulang.

10



Oh. 
Kini aku tahu.

Rumah Lutung paling ujung.

PetaPeta Rumah Lutung
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Mereka sampai di rumah burung.
Bulu burung berwarna-warni. 

Ali kagum, mereka cantik sekali.
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Ali dan Lutung senang.
Di mana-mana ada binatang.

Mereka tertawa riang.
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Wah, akuariumnya besar sekali!
Ada ikan dan penyu. 

Mereka berenang ke sana kemari
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Oh, itu rumah Lutung!
Benar.

Rumah Lutung paling ujung.
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Lutung tenang.
Lutung senang.
Sekarang Lutung sudah pulang.
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Matahari sudah terbenam.
Saatnya Ali dan Bunda pulang.
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Matahari sudah terbenam.
Saatnya Ali dan Bunda pulang. Biodata 

Penulis

Gagas Setyabrata kelahiran Nganjuk, 2 Maret 2000, sangat 
senang dengan buku bergambar dan warna-warni sejak kecil. 
Semenjak berkuliah di Desain Komunikasi Visual Institut 
Teknologi Bandung, karya-karya ilustrasinya sudah menghiasi 
beberapa buku milik penulis mancanegara. Gagas juga sering 
mengikuti lomba dan pernah menjuarai lomba komik remaja dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di tahun 2020. 
Dengan mengikuti Gerakan Literasi Nasional (GLN), ia berharap 
karya-karyanya bisa membuat buku bacaan anak Indonesia 
semakin diminati dan tidak kalah keren dengan buku bacaan anak 
luar negeri.

Penyunting

Wenny Oktavia bekerja di Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kemdikbudristek sebagai penyusun modul dan bahan 
ajar kebahasaan serta sebagai penyunting dan penyuluh bahasa. 
Pendidikan S-1 Sastra Inggris ditempuhnya di Fakultas Sastra, 
Universitas Jember, lalu pendidikan S-2 TESOL and FLT di Faculty 
of Arts, University of Canberra, Australia. Ia telah menyunting 
naskah di beberapa instansi, seperti Mahkamah Konstitusi dan 
Kementerian Luar Negeri. Sejak 2016 ia menyunting bahan bacaan 
literasi dalam Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud. Ia dapat 
dihubungi melalui posel wenny.oktavia@kemdikbud.go.id.
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 


